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Tulisan ini mengkaji pariwisata dan agenda pembangunan berkelanjutan dalam perspektif HI melalui studi
literatur. Melalui metode taksonomi, tulisan ini menganalisis 46 literatur dan memetakannya dalam tiga
tema: (1) faktor pembentuk keterkaitan pariwisata dan agenda pembangunan berkelanjutan; (2) kontribusi
pariwisata dalam agenda pembangunan berkelanjutan; dan (3) kritik terhadap neoliberalisme terkait konsep
dan praktik pariwisata dalam agenda pembangunan berkelanjutan. Hasil pemetaan literatur menunjukkan
bahwa industri pariwisata memberikan dampak multidimensional yang sejalan dengan agenda pembangunan
berkelanjutan. Selain itu, terdapat struktur dan relasi kekuatan yang mendasari suatu aksi, norma, dan
kebijakan mengenai pariwisata dalam agenda pembangunan berkelanjutan yang berjalan. Lebih jauh, tulisan
ini menemukan bahwa struktur dan relasi kekuatan saat ini didasari oleh pandangan neolibera yang
menempatkan aktor swasta sebagai pelaku pembangunan yang dominan bidang sosial, ekonomi, dan politik
sehingga menjadi tantangan pembangunan berkelanjutan. Tulisan ini menyimpulkan bahwa industri
pariwisata adalah arena politik yang terdiri dari kontestasi kuasa, kekuatan, dan kepentingan antar-aktor
sehingga dibutuhkan partisipasi bottom-up dan diskusi inklusif agar kebijakan pariwisata dan agenda
pembangunan berkelanjutan dapat berjalan optimal dan tepat sasaran. Tulisan ini juga mengidentifikasi dua
ceruk penelitian. Pertama, minimnya pembahasan keterkaitan pariwisata dalam agenda pembangunan
berlanjutan dari kajian keamanan internasional. Dalam hal ini, konteks keamanan non tradisional, termasuk
keamanan manusia (human security) dapat digunakan sebagai dasar analisis. Kedua, terbatasnya literatur
yang menempatkan negara maju sebagal objek analisis, padahal pembahasan tersebut dapat menambah
pemahaman dan pembelgaran bagi akademisi HI dan pengambil kebijakan.

...... This paper examines tourism and the sustainable development agenda from an international relations
perspective through a study of literature. The author uses the taxonomic method to analyze 46 peer-reviewed
literature and map them into three themes: (1) constructing factors of tourism and the sustainable
development agenda; (2) tourism's contribution to the sustainable devel opment agenda; and (3) criticism of
neoliberalism on tourism concept and practice in the sustainable development agenda. The mapping of the
literature indicates that the tourism industry provides a multidimensional impact in line with the sustainable
development agenda. Furthermore, this paper identifies structures and power relations that construct actions,
norms, and policies regarding tourism in the ongoing sustai nable devel opment agenda. Moreover, this
paper’ s analysis shows that the structure and power relations in question are neoliberalism, which
strengthens private actors in all sectors; hence becomes a development challenge in itself. This paper
concludes that the tourism industry is a political arena consisting of the contestation of power, strength, and
interests between actors. Thus, bottom-up participation and inclusive discussion are needed in order for
tourism policies and the sustainable development agenda can run optimally. This paper also identifies two
research gaps. First, the linkage of tourism and the sustainable devel opment agenda with security issues


https://lib.ui.ac.id/detail?id=9999920522849&lokasi=lokal

should be explored, in this matter human security as a non-traditional security approach can be used as an
analytic framework. Second, thereis limited literature that frame developed countries as the object of
analysis, even though this discussion may be alesson learned for HI academics and policy makers.



